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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam penyusunan acuan laporan perancangan Rumah Sakit

Khusus Kanker di Gorontalo Dengan Pendekatan Green Architecture Berbasis

Healing Environment mendapati hasil kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2 Saran

KEMENKES menyatakan prevalensi kanker meningkat dalam lima
tahun terakhir. Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, prevalensi penyakit kanker di Indonesia mencapai 1.79 per
1000 penduduk. Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo mencatat
penderita kanker pada tahun 2018 dengan jumlah berdasarkan
gender laki-laki 356 orang dan perempuan 521 orang jumlah total
872 orang dengan jumlah kematian 35 orang dan terjadi peningkatan
pada tahun 2019 dengan jumlah berdasarkan gender laki-laki 388
orang dan perempuan 526 orang jumlah total 914 orang dengan
jumlah kematian 49 orang.

Perancangan Rumah Sakit Khusus Kanker di Gorontalo
direncanakan dengan memperhatikan pedoman teknis rumah sakit,
peraturan Menteri Kesehatan, peraturan perundang-undangan,
regulasi Provinsi Gorontalo dan Kabupaten Bone Bolango.
Perancangannya diarahkan pada konsep green architecture dengan
berbasis healing environment sebagai pengaturan fisik yang

mendukung proses penyembuhan pasien.

Melalui Perancangan Rumah Sakit Khusus Kanker di Gorontalo Dengan

Pendekatan Green Architecture Berbasis Healing Environment penulis

memiliki beberapa saran yang ingin disampaikan, sebgai berikut:

1.

Berdasarkan data tentang penyakit kanker di Gorontalo, maka dalam

menjawab kebutuhan akan fasilitas dan pelayanan penanganan
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penyakit kanker karenanya dibutuhkannya tempat yang dapat
mewadahi dan mengfasilitasi dalam proses pengobatan maupun
pasca pengobatan penyakit kanker, sehingga diperlukannya
keberadaan rumah sakit khusus kanker di Gorontalo dalam
menjawab kebutuhan tersebut.

Berdasarkan tinjauan standarisasi fasilitas kesehatan dan sistem
pengolahan limbah rumah sakit kirannya dapat difasilitasi dengan
baik, di Gorontalo yang dimana masih memiliki kekurangan fasilitas
kesehatan seperti keterbatasan fasilitas rehabilitasi medik pada unit
ataupun instalasi rumah sakit dan keberadaan sistem pengolahan

limbah rumah sakit yang belum bisa dilakukan secara mandiri
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